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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide, gagasan atau opini dalam 

sebuah rangkaian kalimat, yang menyampaikan pandangan atau pemikiran pada 

suatu peristiwa atau objek. Seseorang akan mampu menulis dikatakan menulis 

apabila telah banyak membaca karya tulis orang lain. Menurut Nurgiyantoro 

(2001:273) mengungkapkan menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan 

melalui media bahasa. Pada saat mengungkapkan ketepatan gagasan harus 

didukung pula dengan ketepatan bahasa yang digunakan, gramatikal, penggunaan 

ejaan, dan kosakata. Meskipun kerap dipandang sebagai aktivitas yang menguras 

konsentrasi, akan tetapi banyak juga yang menginginkan menjadi seorang penulis 

dan hasil karyanya tidak hanya bermanfaat bagi penulis tetapi juga bermanfaat bagi 

pembaca. 

Manfaat yang dapat dipetik dari menulis cerpen antara lain; (1) Merangsang 

imajinasi dan kreatifitas berpikir siswa, Ketika menulis imajinasi dan kreatifitas 

berpikir siswa akan lebih terdorong dan dapat menghasilkan sebuah karya. (2) 

Mendorong pengembangan pribadi siswa, saat menulis cerpen siswa akan 

mempelajari tentang karaktrer suatu tokoh. (3) Dapat mengasah kemampuan 

berpikir kreatif, kritis, independent dan luas pada siswa. (4) Siswa dapat 

meningkatkan kemampuan pengembangan Bahasa dan komunikasi. (5) 
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Meningkatkan rasa percaya diri pada siswa, hal ini dikarekana siswa dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Kondisi menulis cerpen pada siswa kelas XI SMAN 2 MENGWI belum dapat 

dikatakan optimal karena yang Pertama siswa sangat sulit menemukan ide cerita, 

maka hal tersebut mengakibatkan siswaamengalami kesulitanaadalamamenulis 

cerpen danamengakibatkan siswaaamenjadi malas untuk menulis. Kedua siswa 

kurang memahami cara bercerita hal ini juga ketap dialami seluruh kalangan 

masyarakat mulai dari kalangan anak – anak hingga dewasa. Ketiga sulit 

menentukan alur siswa sering sekali mengalami kesulitan mengembangkan alur 

dari cerita yang di kerjakan atau bahkan alurnya tidak jelas. Yang ke empat yaitu 

penyelesaian konfilk cerita siswa kerap merasa kebingungan dalam menyelesaikan 

konflik cerita yang ditulis. Maka untuk mengoptimalkan dari beberapa kendala atau 

masalah dalam menulis cerpen pada siswa tersebut, penulis memberikan solusi 

pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan menulis cerpen pada siswa yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaranan Project Based Lerarning. Model 

pembelajaran ini sangat membantu siswa dan guru untuk mengoptimalkan 

kemampuan menulis cerpen, karena model pembelajaran Project Based Lerning  

memiliki kelebihan dalam penulisan cerpen yaitu; (1) peranan siswa sangat di 

perlukan dalam model pembelajaran ini, sehingga pengetahuan dapat diserap 

dengan baik oleh siswa. (2) Dalam model pembelajaran ini siswa sangat 

dipioritaskan untuk mampu memecahkan masalah dalam situasi nyata. (3) Siswa 

dapat membangun pengetahuan sendiri melalui aktivitas belajar. (4) Pembelajaran 

focus pada permasalahan, sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak 
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menganggu konsentrasi siswa dalam berpikir hal ini dapat mengurangi beban 

berfikir pada siswa. (5) Siswa terbiasa menggunakan berbagai macam sumber, 

mulai dari internet, buku pembelajaran dan buku buku yang ada diperpustakaan, 

dan siswa diberikan kebebasan dalam mencari sumber pengetahuan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengimplementasikan 

model pembelajaran Project Based Lerarning  guna meningkatkan kemampuan 

menulis cerpen pada siswa kelas XI SMAN 2 Mengwi. 

 

1.2 IdentifikasiaMasalah  

Berdasarkanaalatar belakangaamasalah di atas dapataadiidentifikasi masalah 

sebagaiaberikut;  

1. Hubungan antaraaamembaca dan menulisabelum dapat dikatakanalinear dan 

harusadilakukan penelitian untukamembuktikannya.  

2. Rendahnyaaketerampilan menulis siswaakelas XI SMAN 2 Mengwi. 

3. Ketertarikan siswaadalam membaca karyaasastra perluaditeliti.  

4. Keterkaitan keterampilanamenulis  siswa denganakebiasaan membacaakarya 

sastra dalam upayaamengembangkan kemampuanaberpikir kritisasiswa. 

 

 

 

1.3 RumusanaMasalah  

Maka dapatadirumuskan masalahasebagai berikut.  
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1. Bagaimanakahaaimplementasi model pembelajaranaaProject BasedaLearning 

dapataameningkatkan aktivitas dan hasilaabelajar menulis cerpen padaasiswa 

kelas XI SMAN 2 Mengwi? 

2. Bagaimanakah Langkah-langkah pengimplementasian modelaapembelajaran 

ProjectaaBased Learning dapataameningkatkan aktivitasaadan hasilabelajar 

menulis cerpen pada siswaakelas XI SMAN 2 Mengwi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum  

Berdasarkan rumusanamasalahadiatas, penelitian iniamemiliki tujuanaumum 

yaitu, untukadapat mengetahui bagaimana hasil belajar menulis cerpen pada siswa 

saat mengimpelentasikan model pembelajaran Project Based Lerarning. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkanaarumusan masalahaadiatas, penelitiana ini memilikiaatujuan 

khusus sebagaiaberikut: 

1. Untuk dapat mengetahuiaimplementasi ModelaPembelajaran ProjectaaBased 

Learning dapat  meningkatkanaaktivitas dan hasilaabelajar menulis cerpen 

pada siswaakelas XI SMAN 2 Mengwi. 

2. Untuk mengetahui Langkah – Langkah pengimplementasian model 

pembelajaranaProject BasedaLearning dapat meningkatkanaaaktivitasaadan 

hasil belajar menulis cerpen pada siswaakelasaXI SMAN 2 Mengwi. 
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1.5 Manfaat penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperoleh sebuah teori 

baru guna meningkatkanakemampuan siswaadalam menulis cerpen denganamodel 

pembelajaran ProjectaBased Lerarning sehingga siswa dapat terbiasa mampu 

memecahkan masalah dalam situasi nyata dan siswa terbiasa memperoleh sumber 

pembelajaran dari berbagai macam sumber, tidak hanya menggunakan buku 

pembelajaran yang didapatkan disekolah. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. BagiaGuru 

Manfaat praktisabagi guruaayaitu, sebagai bahan literatur bagi guru dan 

mampu memberikan gambaran dalam menciptakan suasana belajar mengajar 

yang tidak membosankan. 

b. Bagiasiswa 

Manfaat praktisaabagi siswaaayaitu, siswaaaterbiasa mampu memecahkan 

masalah dalam situasi nyata dan siswa terbiasa memperoleh sumber 

pembelajaran dari berbagai macam sumber, tidak hanya menggunakan buku 

pembelajaran yang didapatkan disekolah. 

c. Bagi Peneliti  

Manfaat praktisaabagi peneliti yaitu, penelitianaini diharapkanamemberikan 

manfaat dalam mengembangkap model pembelajaran Project Based Lerning 
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khususnya di sekolah tempat penelitain dan menjadi gambaran dalam 

menciptakan suasana belajar mengajar yang baru. 
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BAB II 

KAJIANaTEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori 

Adapun aspek teori model pembelajaran ProjectaBased Learningameliputi 

yaitu, 1) pengertian model pembelajaranaProject BasedaLearning, 2) Sintak model 

pembelajaranaProject BasedaLearning 3) kelebihan danakelemahan model 

pembelajaranaaProject BasedaLearning, 4) Pengertian cerpen, 5) Konsep dasar 

menulis cerpen, tujuan menulis cerpen, 6)Jenis-jenis cerpen, 7)Struktur menulis 

cerpen, dan 8)Kajian hasil penelitian yang relevan. 

 

2.1.1 PengertianaModel Pembelajaran ProjectaBasedaLearning 

Project BasedaaLearning adalah modelapembelajaran yangaamenjadikan 

peserta didikaasebagai subjekaatau pusatapembelajaran, menitikberatkanaaproses 

belajar yangamemiliki hasilaakhir berupaaproduk. Artinya, pesertaadidik diberi 

kebebasanauntuk menentukanaaktivitas belajarnyaasendiri, mengerjakanaproyek 

pembelajaranaasecara kolaboratifasampai diperoleh hasilaberupa suatuaproduk. 

Itulah mengapaakesuksesan pembelajaranaini sangat dipengaruhiaoleh keaktifan 

pesertaadidik. 

Model pembelajaranaberbasis masalah ProjectaaBased Learning (PjBL) 

merupakan modelapembelajaran yangaamenggunakan proyek/kegiatanasebagai 

media. Pesertaadidik melakukanaeksplorasi,apenilaian, interapretasi, sisntesis, dan 

informasiauntuk menghasilkanaberbagai bentuk hasilabelajar. Penelitian terdahulu 



8 
 

 
 

menyebutkanabahwa modelapembelajaran projectabased learninga(PjBL) efektif 

untukameningkatkan kemampuanamenulis pesertaaadidik (Daswita, 2020). 

Menurut Gintingaa(2020) ketikaamelakukan modelapembelajaran projectabased 

learning, siswa mengalamiaapeningkatan dalamaproses keterampilanamenulis, 

seperti adanyaaasemangat dalamamenulis. Model pembelajaran projectaabased 

learning jugaamemiliki beberapaakelebihan, menurut Susantiaa(2019) salahasatu 

kelebihannyaaaadalah bisaaamemberikan motivasiakepada siswa,amenumbuhkan 

kreatifitasaasiswa, dapat menjadikanaasiswa menjadi lebihaaktif dalam sebuah 

kegiatan praktek,aaserta efektif untukaameningkatkan prestasiabelajar siswa 

(Lukman,  Martini & Utami, 2015). 

Dengan model ini siswaaakan lebih terpacuauntuk mengerjakanasebuah 

proyek yangaadiberikan denganakelebihan modelapembelajaran berbasisaprojek 

membuat suasanaalebih menyenangkanatentunya hal itu jugaamerubah suasana 

kelasalebih nyaman danasecara tidak langsungaakan menumbuhkan rasaanyaman, 

dan ketertarikanasiswa dalam mengikutiapembelajaran (Ginting, 2020).aDalam 

model pembelajaranaini guru memanduasiswa menguraikan rencanaapemecahan 

masalah menjadiatahap-tahap kegiatanaseperti guru memberiacontoh mengenai 

penggunaanaaketerampilan dan strategiaayang dibutuhkan supayaatugas-tugas 

tersebut dapatadiselesaikan guru menciptakanaasusasana kelas yangafleksibel dan 

berorientasiapada upaya penyelidikanaoleh siswa.  

Dalam penerapan  modelaaPjBL  siswa  dituntut  untukacepat memperoleh 

informasi,akomunikatif danamenyelesaikan tugasatepat waktu. Hal ini aterjadi 

karenaasalahaasatuaprinsipadalamaamodelaaPjBLaaadalahaarealism. Menurut    
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Suhartadia(dalam Wena,a2013)aproyekayangadiberikanakepada siswa dapat   

memberikanaperasaan realistis, sehinggaalebih termotivasiadan mandiriadalam 

belajar. Beberapaaproses yangapembelajaran yang terlibatauntuk memperoleh 

pengetahuanadan keterampilan, bersama-samaadengan kemampuanasetiap 

individu untukakemudian diterapkanapada aplikasi kehidupanayang diaplikasikan 

melaluiamodel pembelajaranaProject BasedaLearning. 

Waras Kamdiamenyebutkanaabahwa ”pembelajaran berbasis proyek  

(ProjectaBased Learning) adalahasebuah model pembelajaranayang inovatif, 

yangamenekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.”  

Fokusapembelajaran terletak padaakonsep-konsep danaprinsip-prinsip intiadari  

suatu disiplinastudi, melibatkanapeserta didik dalamainvestigasi pemecahan 

masalahaadan kegiatan tugas-tugasabermakna yangalain, memberiakesempatan  

peserta didikabekerja secara otonomamengkonstruk pengetahuanamereka sendiri, 

sertaaamenghasilkanaprodukaanyata. Model iniamemiliki kelebihanamembuat 

siswa belajaradengan inspirasi,amengajarkan pemikiranasecara kelompok,adan 

menggunakanainformasi terkaitauntuk mencoba memecahkanamasalah baik yang 

nyata maupunahipotetis, selain ituasiswa dilatih untukamensintesis pengetahuan 

dan keterampilanasebelum merekaamenerapkannya padaaamasalah, sehingga 

materi yangadiberikan mudah diingataoleh siswa (Defiyanti & Sumarni, 2019). 
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2.1.1.1 Sintak Model Pembelajaran Project Based Lerning 

Sebagai sebuah modelapembelajaran, Project BasedaaLerning tentu 

memiliki sintakaatau langkah-langkahapembelajaran. Adapun sintak dari model 

pembelajaran Project Based Lerning yaitu: 

1. Menentukanapertanyaan mendasar 

2. Mendesain perencanaanaproyek 

3. Menyusunajadwal 

4. Monitoring danaaevaluasi peserta didikaadan perkembanganaproyek yang 

dijalankan 

5. Pengujianahasil 

6. Evaluasiapengalaman 

Project basedalearning adalah pembelajaranayang menekankan partisipasi 

aktif dariaseseorang. Merekaabisa melihat keahlianadan keterampilanaseseorang 

sebagai individuaataupun kolaborasi terhadapaanggota timnya. Sintakamodel 

pembelajaranaproject based learningadan kegiatan yang dapatadilakukan guru dan 

siswa selama penerapanamodel ini dapat dilihatapada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Project Based Learning 

Sintak Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pertanyaanamendasar Pelatih Menyusunaadan 

menyampaikan 

temaaatau topik 

pertanyaanaterkait 

sebuah 

permasalahanadan 

mengajak pesertaauntuk 

berdiskusi mencaria 

solusi. 

Peserta mengajukan 

pertanyaanamendasar 

tentang apaayang harus 

dilakukanauntuk 

memecahkanamasalah 

tersebut. 
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Sintak Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Menyusun rencanaa 

proyeka 

Pelatih memastikan 

setiapapeserta terbagi 

dalamakelompok dan 

mengetahuiaprosedur 

pembuatanaproyek. 

Peserta berdiskusi dana 

mulai 

Menyusunarencana 

pembuatanaproyek. Ada 

pembagianaperan dalam 

kelompokadan mencatat 

hal-hal yangaperlu 

disiapkan untukaproyek. 
Membuat jadwal Pelatih 

menyusunajadwal 

pembuatan proyekadan 

membaginya dalam 

tahapan-tahapanauntuk 

memudahkana 

pelaksanaan. 

Peserta menyepakati 

jadwaladan mulai 

memperhatikanatenggat 

waktu pembuatana 

proyek. 

 

 

 Memonitor pelaksanaan 

pembelajaranaberbasis 

proyek (projectabased 

learning) 

Pelatih memantau 

partisipasiadan 

keterlibatan peserta. 

Pelatihajuga mengamati 

perkembanganaproyek 

yang dirancang. Jika 

memilikiakendala, 

pelatih turunalangsung 

membimbing. 

 

 

Peserta membuataproyek 

dan memastikan 

pelaksanaannyaatelah 

sesuai denganajadwal. 

Peserta menulisatahapan 

dan mencatat 

perkembanganayang 

nantinya akana 

dituangkan dalama 

laporan. 

Menguji dan 

memberikan 

penilaianaatas proyek 

yangadibuat 

Pelatih mendiskusikan 

tentangaproyek yang 

dijalankanapeserta 

kemudian menilainya. 

Penilaianadibuat secara 

terukuraberdasarkan 

standar yangatelah 

ditentukan. 

Membahas kelayakan 

proyekayang dijalankan 

danamengajukan laporan 

akhirakepada 

penguji/pelatih 

Evaluasi pembelajaran 

berbasisaproyek 

Pelatih melakukan 

evaluasiadan 

memberikan 

masukanaatau arahan 

tindak lanjutaterkait 

proyek yangadijalankan 

oleh peserta. 

Peserta didik 

memaparkanahasil 

proyek danamenerima 

tanggapanaserta arahan 

dari pelatih. Pesertaajuga 

mencatat hal-halayang 

sebaiknyaadilakukan 

untukaperbaikan 

proyeknya. 

 



12 
 

 
 

2.1.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Lerning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam pembelajaran berikut adalah kelebihanaadan kelemahan dariaamodel 

pembelajaran Project BasedaLearning : 

 

Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Lerning 

Menurut Abidin ( 2007:170) mengatkan kelebihan dari Metode Project Based 

Learning ini adalah; 

1. Model ini bersifataaterpadu dengan kurikulumasehingga tidak memerlukan 

tambahanaapapun dalamapelaksanaanya. 

2. Siswa terlibat dalamakegiatan dunia nyata danamempraktikan strategiaotentik 

secaraadisiplin. 

3. Siswa bekerjaAsecara kolaboratifauntuk memecahkanAmasalahayangApenting 

baginya 

4. TeknologiaterintegrasiAsebagai alataauntukApenemuan, kolaborasi,Adan 

kamunikasi dalam mencapaiaatujuan pembelajaranApenting dalam cacaran 

baru. 

5. Meningkatkan kerjaAsama guru dalamAmerancang dan mengimplementasikan 

proyek-proyekAyang menlintaasi batas – batas pembelajaran. 
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Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Lerning 

1. Memerlukan banyakAwaktu danAbiaya. 

2. Memerkukan guruAdan siswa yang sama-samaAsiap belajar danAberkembang. 

3. Ada kekhawatiranAsiswa hanya akanAmenguasai satu topikAtertentu yang 

dikerjakannya. 

 

2.1.2 Menulis Cerpen  

2.1.2.1 Pengertian Menulis Cerpen 

Menulis adalahAsebuah proses menciptakanAsuatu catatan, informasi atau 

ceritaAmenggunakan aksara. MenulisAbisa dilakukan padaAmedia kerja dengan 

menggunakanAalat-alat seperti penaAatau pensil. Tapi awalnya,Amenulis 

dilakukan menggunakanAgambar, seperti tulisanAhieroglif (hieroglyph) pada 

zamanAMesir Kuno. Pada akhirnya,atulisan aksara punamuncul sekitar 5.000 

tahunalalu. Orang-orang dariaIrak menciptakanabanyak simbol-simbolapada tanah 

liat. Simbol-simbolaitu mewakiliabunyi, berbeda denganahuruf-huruf hieroglif 

yangamewakili kata-kata atauabenda. Menulis juga prosesamenuangkan kreativitas 

atauagagasan ke dalam bentukabahasa tulisan, yang biasanyaadisebut dengan 

karangan. Karena, penulisamengungkapkan isi pikiran, ide, pendapataatau 

keinginannya melaluiatulisan tersebut. 

Berdasarkan KBBI, menulisaadalah mengungkapagagasan, opini dan ide 

dalamarangkaian kalimat. Selainaitu, menulis juga membuatahuruf dengan pena 
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atau pensil,amenyampaikan pikiran atauapandangan, mengarang ceritaadan 

menggambarkannya. 

Karena itu, penulisajuga akan dipengaruhiaoleh isi hati, suasana hatiadan 

latar belakangnyaaketika menulis. Sehingga,apenting untuk menentukanagenre, 

gaya bahasaahingga perspektif yangaakan disampaikan melaluatatulisan. Cerpen 

merupakanacerita pendek yangaberisi tentang kisahacerita yang berisi tidakalebih 

dari 10 ribu kata. Padaaumumnya cerita padaacerpen bisa memberikanakesan 

dominan danaberkonsentrasi padaapermasalahan satu tokoh. Menurutnyaadalam 

cerpen tidakaada cerita hinggaa100 halaman. 

Tarigan (1986:15)amenjelaskan bahwaamenulis adalah suatuakegiatan 

menuangkan ideaatau gagasan denganamenggunakan bahasa tulisanasebagai media 

penyampaiannya. Iaajuga mendefinisikan menulis sebagaiaupaya membuat 

lambang-lambangaagrafis, yang sudah banyakadiketahui masyarakataumum 

berbentuk tulisan. 

Menurut Nugroho Notosusantoadalam tarigan cerpen adalahakisah cerita 

pendek yangadibuat dalam jumlahakata mulai daria5000 kata beserta 

memperkirakana17 pp kuarto spasiaganda. Selain itu kisahapada cerpen hanya 

berpusat padaadirinya sendiri yang berartiahanya pada satuatokoh saja. 

 

2.1.2.2 Konsep Dasar Menulis Cerpen  

Menulis kreatifasesungguhnya adalah prosesamenuangkan ide atauagagasan 

sebagai wujudapengendalian pikiran-pikiranakreatif agar dapatamenjadiatulisan 

yangabaik danamenarik. Bolehajadi, menulis kreatifaadalah ekspresi caraaberpikir 
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dalam menuangkanaide gagasan yangatidak bisa keadalam bentukatulisan yang 

beda. Makaamenulis kreatif adalahamenulis untukasastra. Entah itu, berupaapuisi, 

cerpen, novelamaupun naskahadrama. 

 

Berikut ini adalah pengertian yang berpadanan dengan kegiatanamengarang 

atauamenulis;  

a. Mengarang adalahaserangkaian kegiatanamengungkapkan gagasanamelalui 

bahasa tulisakepada masyarakatapembaca.  

b. Karangan adalahahasil perwujudan gagasanaseseorang dalam bahasaatulis 

yang dapatadibaca dan dimengertiaoleh pembaca.  

c. Pengarang adalah seseorangayang bidang kerjanyaamelakukanakegiatan 

mengarang.  

d. Karang-mengarangaadalah kegiatan atauapekerjaan mengarang. 

 

2.1.2.3 Tujuan Menulis Cerpen 

Setiap penulisaharus mempunyai tujuanayang jelas dari tulisanayang akan 

ditulisnya. MenurutaSuparno dan MohamadaYunus (2008:37), tujuan yangingin 

dicapaiaseorang penulis bermacam-macamasebagai berikut: 

a. Menjadikan pembacaaikut berpikir danabernalar. 

b. Membuat pembacaatahu tentang hal yangadiberitakan. 

c. Menjadikan pembacaaberopini. 

d. Menjadikan pembacaamengerti. 

e. Membuat pembaca terpersuasiaoleh isiakarangan. 
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f. Membuatapembacaasenangadenganamenghayatianilai-nilaiayang 

dikemukakanaseperti nilai kebenaran, nilaiaagama, nilai pendidikan, nilai 

sosial, nilaiamoral, nilai kemanusiaanadan nilai estetika. 

Rini Kristiantari (2004: 101) mengungkapkanabahwa tujuan yangajelas akan 

membimbingaaseseorang dalam usahanyaamembuat tulisanaayang baik. Menulis 

untukasekedar menyelesaikanatugas atau memenuhiakewajiban tidak dapat 

dikatakanasebagai tujuan menulisayang nyata. Sejalanaadengan pendapat tersebut, 

Reinkinga(Rini Kristiantari, 2004: 101) mengungkapkanabahwa tujuan menulis 

secaraaumum adalahamenginformasikan, meyakinkan,amengekspresikan diri, 

danamenghibur. 

 

2.1.2.4 Jenis-Jenis Menulis Cerpen  

Keterampilan menulisaadapat kita klasifikasikanaaberdasarkan dua sudut 

pandangayang berbeda. Sudut pandangatersebut adalah kegiatanaatau aktivitas 

dalamamelaksanakan keterampilanamenulis dan hasil dariaproduk menulis itu. 

Klasifikasiaketerampilan menulis berdasarkan sudut pandang kedua menghasilkan 

pembagianaproduk menulis atauaempat kategori, yaitu; karangananarasi, 

eksposisi,adeskripsi, danaargumentasi. Berikut adalah beberapaajenis cerpen; 

a. Cerpen pendek adalahacerpen yang memilikiaparagraf yang pendek, kataadari 

cerpen pendekayaitu sekitar 500 hinggaa700 kata. 

b. Cerpen Sedang Jenisaini biasanya memilikiapanjang sekitar 700ahingga 1.000 

kata. Cerpenasedang kerap ditemuiadengan mudah padaabuku-buku pelajaran 

sekolah. 
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c. Cerpen PanjangaJenis cerpen ini biasanyaaditulis di kisaran 5.000 kataaatau 

bahkanamendekati 10.000 kata. Jenisacerpen ini memilikiaciri penuturan cerita 

yangalebih santai. 

 

2.1.2.5 Struktur Menulis Cerpen 

Pada penulisan cerpensbiasanya terdiri beberapasstruktur yang diperlukan 

sepertiselemen dasarsdan tambahan abstrak. Strukturstersebut sangatsdiperlukan 

ketika menyusunssebuah cerpen.  

Berikut inilah beberapa elemen dasar untuk membangun sebuah cerpen: 

1. Abstrak 

Abstrak merupakanapemaparan gambaran awaladari cerita yangadikisahkan. 

Pada cerpenaabstrak biasanya digunakanasebagai pelengkapacerita. Maka dari 

ituaabstrak bersifat opsionalaatau bisa jadi tidakaada padaacerpen tersebut. 

2. Orientasi 

Pada orientasiacerpen biasanya menjelaskanatentang latar ceritaaseperti 

waktu, suasana,atempat/lokasi yangadigunakan dalam penggambaranacerita 

cerpen. 

3. Komplikasi 

Komplikasi menjelaskanatentang struktur yang berkaitanadengan pemaparan 

awalasuatu masalah yangadihadapi olehatokoh. Watak dariatokoh juga 

dijelaskanapada bagian ini. Selainaitu pada komplikasiajuga menjelaskan 

urutan kejadianayang berhubungan denganasebab akibat. 

4. Evaluasi 
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Pada bagianaevaluasi ini terjadiakonflik masalah yangasemakin memuncak. 

Konflik mulaiamenuju bagian klimaksadan mendapatkanapenyelesaian atas 

masalahayang terjadi. 

5. Resolusi 

Resolusi merupakanabagian akhir permasalahanayang terjadi padaacerpen. 

Pada bagianaini terdapat penjelasanaadari pengarang mengenaiasolusi 

permasalahan yangadialami tokoh. 

6. Koda 

Koda merupakananilai atau pesan moralayang terdapat padaasebuah cerpen 

yang disampaikanaaoleh penulis kepadaapara pembaca. Pesanamoral yang 

disampaikan sesuaiadengan jenis cerpen. 

 

2.2 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Suatu penelitianabiasanya mengacu padaapenelitian sebelumnya. Dengan 

demikian,apeninjauan terhadap penelitianalain sangat pentingaakarena dapat 

digunakan untukamengetahui relevansi penelitianayang telah dilaksanakan dengan 

penelitianayang akan dilakukan. Telah banyakapenelitian tentangapengembangan 

menulis cerpenadengan model dan mediaatertentu. Beberapaapenelitian yang 

relevan denganapenelitian ini adalahaI Ketut Narsa (2021), Nur Afifah (2016) 

I Ketut Narsa (2021) menjelaskan pada penelitiannya yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Materi Menulis TeksaCerita 

Fantasi Melalui Penerapan ModelaaPembelajaran ProblemaaBased Learning” 

menjelaskan bahwa Rendahnya  hasilabelajar Bahasa Indonesiaasiswa disebabkan  
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karena penerapanaamodel  pembelajaranayang  kurang  mampuamembuat  siswa 

lebih  aktifaamengikuti  kegiatanapembelajaran,  sehingga  diperlukanaamodel 

pembelajaran yangalebih kreatif danainovatif. Rumusan masalahayang diangkat 

dalam penelitianaini adalah apakahasiswa mampu memahamiadan dapat 

mengungkapkan beberapa hal yang mereka tangkap, seperti gagasan, pendapat, 

pesan danaperasaan dalam bentukatertulis. Adapun tujuan penelitianaini adalah   

menganalisisaapenerapanamodel pembelajaran Project BasedaLearning terhadap  

hasilabelajar  Bahasa  Indonesiaapada  materi  menulisateks cerita fantasi siswa. 

Penelitian iniatermasuk kedalam jenis penelitianatindakan  kelas  denganadua  

siklus. 

Persamaan penelitian I Ketut Narsa (2021) denganapenelitian iniaadalah 

sama – samaamenggunakan model pembelajaran ProblemaBased Learning,ayang 

bertujuan untukaameningkatkan kemampuanaamenulis pada siswa. Sedangkan 

perbedaanaapenelitian tersebutaadengan penelitian iniaaadalah pada materi 

pembelajarannya dimana materi pembelajaran yang digunakan oleh I Ketut Narsa 

(2021) yaitu Menulis Teks Cerita Fantasi. 

Nur Afifah (2016) menjelaskan pada penelitian yang berjudul “ Peningkartan 

Ketrampilan Menulis TeksaCerita Pendek DenganaMenggunakan Model 

PembelajaranaBerbasis Proyek MelaluiaMedia Kata Kata InspiratifaMario Teguh 

UntukaSiswa Kelas XII MAaAL Asror SemarangaTahun Ajaran 2015/2016 “ 

Berdasarkanahasil penelitian tersebut, bahwaaproses pembelajaran menulis 

ceritaapendek dengan menggunakanamodel pembelajaran berbasis proyek 

melaluiaamedia kata-kataainspiratif Mario Teguhaatelah dilaksanakan 
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sehinggaadapat meningkatkanaketerampilan menulisacerita pendek padaasiswa 

kelas XII IPS 2 MA Al Asroradan mengubah perilakuasiswa ke arah yangalebih 

positif. Untukameningkatkan semangat siswaadalam belajar BahasaaIndonesia 

hendaknya dapatamenggunakan modelapembelajaran berbasisaproyek dan media 

kata-kataainspiratif Mario Teguhadalam pembelajaran menulisacerita pendek 

karena terbuktiameningkatkan keterampilanapeserta didik dalam menulisacerita 

pendek. Rumusanamasalah yang diangkat dalamapenelitian ini adalah (1) 

Bagaimanaaaproses pembelajaran menulisaacerpen menggunakan model 

pembelajaranaberbasis proyek melaluiakata-kata inspiratif marioateguh pada siswa 

kelas XII MA Al Asror? (2) Bagaimanaapeningkatan Ketrampilanamenulis cerpen 

menggunakan modelapembelajaran berbasis proyek melaluiakata-kata inspiratif 

mario teguhapada siswa kelas XII MA Al Asror? 

Persamaan penelitian Nur Afifah (2016) dengan penelitian ini adalah sama – 

sama menggunakan model pembelajaran berbasis Proyek (Project Based 

Learning), yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada 

siswa. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

materi pembelajarannya dimana media pembelajaran yang digunakan oleh Nur 

Afifah (2016) adalah media Kata Kata Inspiratif Mario Teguh.  


